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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setelah tahun 1980-an, multimedia didefinisikan sebagai media

penyampai informasi atau presentasi secara interaktif dan terintegrasi yang

mencakup teks, gambar, suara, video atau animasi.1 Hypermedia dan hypertext

termasuk Multimedia Interaktif (MMI),2 yaitu interaktivitas yang menunjuk

kepada proses pemberdayaan pengguna untuk mengendalikan lingkungan

melalui komputer.3 Komponen interaktif tersebut memberikan keleluasaan

kepada pengguna untuk mengontrolnya, biasanya, dengan komputer4 pada saat

yang sama dan berbeda.5

Pada era teknologi informasi dan komunikasi saat ini, peningkatan

kualitas pembelajaran semakin diperlukan dengan penekanan pada bahan

pengajaran baru berbasis teknologi yang mendukung penggabungan (integrasi)

dari berbagai media,6 yaitu video, sound, animasi, gambar, dan teks.

Teknologi ini sering disebut juga sebagai ‘multimedia’.

Kajian penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran

berbantukan komputer (CALL) ternyata meningkatkan motivasi belajar.

1 M. Suyanto, Multimedia Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing, (Yogyakarta :
Penerbit Andi, 2005), hlm.21

2 Hackbarth, S. The educational technology handbook: A comprehensive Guide.
(Englewood Cliffs: Educational Technology Publication, Inc., 1996), hlm.229

3 Philips, R., A practical guide for educational applications, (London: Kogan Page limited,
1997), hlm.8

4 Sanjaya Mishra & Ramesh C. Sharma, Interactive Multimedia in Education and Training,
(USA: Idea Group Inc, 2004), hlm.vii

5 Richard A Schwier & Earl R Misanchuk, Interactive Multimedia Instruction, (New
Jersey: Educational Technology Publication, Inc., 1993), hlm.6

6 Mudhoffir, Prinsip-Prinsip Pengelolaan Pusat Sumber Belajar (Bandung: Remadja
Karya, 1986), hlm.10
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Kemajuan interaktif dalam multimedia menjadi suatu alat belajar-mengajar

yang menarik. MMI mampu memberikan umpan balik langsung pada siswa

dan siswa dapat bekerja menurut kecepatan masing-masing.7

Dari sekian media yang paling menfasilitasi unsur interaktifias adalah

komputer. Komputer menjadi paling populer sebagai media pembelajaran

yang interaktif sebab komputer memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki

oleh media lain.8

Dengan rancangan pembelajaran yang memanfaatkan multimedia yang

bersifat interaktif akan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,

memberikan umpan balik secara langsung, memberikan kesempatan siswa

menentukan sendiri percepatan belajarnya, dan dapat melakukan self

assessment (penilaian diri).

MMI menjadi sangat penting sebab MMI menjadi suatu keterampilan

dasar yang sama pentingnya dengan keterampilan membaca. Sesungguhnya

MMI pun mengubah hakikat membaca itu sendiri. MMI menjadikan kegiatan

membaca itu dinamis dengan memberi dimensi baru pada kata-kata.9 Karakter

MMI yang fleksibel dan variatif memberikan pilihan yang seluas-luasnya pada

guru untuk mengakomodasi materi fisik menjadi objek gambar ataupun video

sehingga dengan melihat tampilan gambar dan video tersebut siswa seperti

dibawa pada sebuah pengalaman nyata dimana objek tersebut berada.

MMI memungkinkan pelajar untuk berinteraksi (Antara user dengan

program dan user dengan user) secara langsung, baik dalam waktu yang

7 Chun, D.M., & Brandl, K.K., Beyond form-based drill and practice:Meaning-enhanced
CALL on the Macintosh. (Foreign Language Annals, 1992) 255-267

8 Munir, 2005, Konsep dan aplikasi program pembelajaran berbasis komputer (Komputer
Based Instruction). P3MP, UPI

9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm.69
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bersamaan (synchronous) maupun tidak (asynchronous). Selain itu, MMI

membantu para user menyaksikan hal-hal abstrak menjadi nyata tanpa harus

menghadirkan bendanya atau datang langsung ke tempat yang sangat sulit

untuk dijangkau serta memerlukan biaya yang sangat besar.

MMI akan menkonversi beberapa hal yang ada dalam pembelajaran,

Rosenberg mengklasifikasi setidaknya ada lima pergeseran yang akan terjadi

dalam proses pembelajaran, [1] dari pelatihan ke penampilan, [2] dari ruang

kelas ke tempat dimana saja dan kapan saja (cyber classroom), [3] dari kertas

ke multi-digital dan online, [4] dari fasilitas fisik ke fasilitas jaringan, dan [5]

dari waktu siklus ke waktu nyata.10

Pembelajaran menggunakan MMI sering disebut juga dengan e-

learning (electronic learning). E-learning merujuk pada penggunaan berbagai

proses dan aplikasi elektronik untuk pembelajaran menggunakan komputer,

web/internet, intranet, CD/DVD-ROOM, atau media jaringan lainnya yang

secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling

berkomunikasi, berinteraksi, atau berkorabolasi baik secara langsung

(synchronous) maupun tidak langsung (asynchronous).11

Pembelajaran yang dahulunya dilakukan hanya dalam model pelatihan

atau secara tatap muka antara guru dan peserta didik dan dikontrol penuh oleh

guru, kini dengan adanya multimedia interaktif berbantukan komputer dan

internet maka pembelajaran dapat disederhanakan dalam bentuk penampilan

10 Surya, M., Potensi Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran di Kelas, makalah dalam seminar “Pemanfaatan TIK Untuk Pendidikan Jarak Jauh
Dalam Rangka Peningkatan Mutu Pembelajaran”, diselenggarakan oleh Pustekkom Depdiknas, tgl
12 Desember 2006 di Jakarta

11 Nursalam F. Efendi, Pendidikan Dalam Keperawatan, (Jakarta Selatan: Penerbit Salemba),
hlm.134
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yang dapat dilakukan oleh peserta didik secara mandiri, dimanapun, dan

kapanpun, baik secara individu ataupun kelompok.

Dari sisi tempat belajar pun akan terjadi pergeseran dari ruang kelas

menjadi ruang belajar maya (cyber classroom) dan laboratorium (komputer)

dimana peserta didik dapat melakukan aktifitas pembelajaran secara mandiri

dan interaktif melalui multimedia komputer interaktif dan internet.12 Untuk

mendukung proses pembelajaran cyber classroom ini, materi pelajaran dapat

dipublikasikan dalam produk multimedia interaktif dan internet.

Pemanfaatan MMI dalam pembelajaran tidak terlepas dari banyak

factor yang mempengaruhinya. Salah satu factor tersebut adalah kemampuan

guru dibidangnya.13 MMI sebagai perangkat teknologi berbantukan komputer

menuntut keahlian dan keterampilan khusus. Seorang guru dituntut menguasai

pengoperasian komputer agar pemanfaatan MMI dalam pembelajaran dapat

terlaksana dengan baik

Secara umum, factor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan MMI

dalam pembelajaran dapat diklasifikasi menjadi factor pendukung dan

penghambat. Factor-faktor tersebut sangat penting untuk dipahami agar para

guru dapat dengan mudah melakukan pengembangan langkah pembelajaran

dan juga melakukan antisipasi terhadap kendala-kendala yang akan

menghambat proses pembelajaran.

MMI sebagai bagian dari teknologi pendidikan mutakhir memiliki

daya kerja yang tinggi dan rumit, kondisi ini menuntut perangkat yang tidak

ringan dan murah, seperti daya listrik, komputer, dan media teknologi yang

12 Ibid., Surya, M., Potensi Teknologi Informasi ……
13 Usman, B & Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 1
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canggih. Ketidak imbangan antara produk MMI dan perangkat teknologi

pendukung akan menyebabkan ketidak stabilan proses kerja MMI. Factor-

faktor yang sangat komplek ini perlu dipahami sejak dini oleh lembaga yang

menerapan pembelajaran berbasis MMI, utamanya oleh MA Darul Muttaqin.

Sebagai lembaga yang sudah memiliki sarana-prasarana komputer,

internet, ruang kelas maya yaitu Ruang Multimedia dan Laboratorium

Komputer, serta perangkat/program pembelajaran interaktif, maka secara fisik

MA Darul Muttaqin dapat dikatakan sebagai lembaga yang mengikuti trend

teknologi pendidikan.

Kondisi ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah (PP) Republik

Indonesia tentang Standar Nasional Pendidikan, Nomor 19, tahun 2005, Bab

IV, Pasal 19 ayat 1, menyatakan, “Proses pembelajaran pada satuan

pendidikan diselenggarakan secara interkatif, aspiratif, menyenangkan,

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup untuk bagi prakarsa, kreativitas, dan

kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis

anak didik”.

Untuk itu, pemanfaatan Multimedia Interaktif (MMI) dalam

pembelajaran di MA Darul Muttaqin menjadi sangat penting dan harus

diimplementasikan secara nyata. Maka, dalam merancang dan melaksanakan

pembelajaran, guru dituntut menggunakan media terntentu yang menfasilitasi

unsur interaktifitas dan ekplorasi, seperti komputer dan CD pembelajaran

interaktif, sehingga membantu siswa agar lebih tertarik dan termotivasi dalam

proses pembelajaran.
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MA Darul Muttaqin memiliki fasilitas pendukung multimedia

pembelajaran interaktif berupa perangkat komputer/laptop untuk pembelajaran

sebanyak 28 unit komputer untuk siswa dan 2 unit laptop untuk guru. Juga

beberapa perangkat lainnya meliputi perangkat penampil dan audio video.

Perangkat tersebut ditempatkan pada ruang khusus, yaitu Ruang Multimedia

dan Laboratorium Komputer. Dua ruang tersebut disediakan dan didesain

khusus untuk pembelajaran berbasis multimedia maupun multimedia

interaktif.14

Berdasarkan kuantitas dan kualitas teknologi multimedia yang telah

dimiliki oleh MA Darul Muttaqin, maka pembelajaran yang menciptkan

interaksi yang mandiri antara siswa dan media dapat dengan mudah

direalisasikan.

Kondisi sarana-prasana multimedia di MA Darul Muttaqin tersebut

mestinya diimbangi dengan adanya kesadaran terhadap pentingnya

pemanfaatan multimedia interaktif (MMI) dalam pembelajaran di masa yang

akan datang, kesadaran ini harus dapat direalisasikan dalam praktik nyata,

tidak sekedar berupa wacana. Hal ini menjadi tantangan bagi MA Darul

Muttaqin, Blega, Bangkalan.

Kemajuan teknologi pendidikan yang dimiliki MA Darul Muttaqin

seharusnya diyakini dapat membantu guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran. Namun, masih juga terdapat keraguan di kalangan guru sendiri

14 Observasi awal pada tanggal 29 Juli 2013 di Ruang Multimedia dan Lab. Komputer MA
Darul Muttaqin
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tentang sejauh mana pemanfaatan teknologi multimedia interaktif ini

membantu dalam proses pembelajaran.15

Karakter MMI yang fleksibel dan dapat mengakomodasi berbagai hal

memiliki tingkat kerumitan yang cukup tinggi, untuk itu diperlukan

pengetahuan yang baik dalam memahami berbagai tipe MMI untuk

pendidikan dan pembelajaran. Hal ini menjadi tuntutan yang harus dikuasai

para guru di MA Darul Muttaqin agar pada proses pemanfaatannya nanti dapat

menyerasikan antara tipe MMI dengan tipe pemanfaatannya dalam

pembelajaran.

Demi menunjang keberhasilan pemanfaatan MMI dalam pembelajaran,

kemampuan seorang guru dan siswa di bidang pengoperasian komputer

mutlak diperlukan, sebab Multimedia Interaktif tidak dapat terpisahkan dari

perangkat komputer. MA Darul Muttaqin sebagai lembaga naungan para guru

perlu memberikan perhatian lebih pada kemampuan guru di bidang

pengoperasian komputer, jika tidak maka seluruh sarana prasarana yang ada

menjadi sia-sia dan tidak digunakan secara maksimal dalam pembelajaran.

Intensitas guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis multimedia

interaktif perlu terus ditingkatkan melalui pengelolaan yang tepat, sebab

kebutuhan belajar siswa semakin meningkat seiring perkembangan teknologi

pendidikan.16 Kondisi ini menjadi perhatian penting bagi MA Darul Muttaqin

untuk terus mendukung dan membimbing guru menjadi guru yang memiliki

keahlian teknologi yang baik sehingga semangat guru dalam melibatkan

teknologi multimedia interaktif dalam pembelajaran semakin meningkat.

15 Wawancara awal dengan para guru pada tanggal 29 Juli 2013 di MA Darul Muttaqin
16 Ibid., Surya, M., Potensi Teknologi Informasi ……
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Motivasi diri para guru menjadi pemicu penting untuk peningkatan

pemanfaatan MMI dalam pembelajaran oleh guru. Guru memerlukan

perhatian dan dukungan untuk meningkatkan rasa percaya diri, bangga, dan

semangatnya dalam memanfaatkan sarana-prasarana multimedia dalam

pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian

tentang “Pemanfaatan Multimedia Interaktif Dalam Pembelajaran di Madrasah

Aliyah Darul Muttaqin Blega, Bangkalan”.

B. Pembatasan Maslah

Penelitian ini dibatasi pada menggali fenomena pemanfaatan

multimedia interaktif dalam bentuk CD interaktif yang berbantukan komputer

pada pelajaran tertentu yang telah tersedia materi/perangkat applikasi CD

pembelajaran interaktif yang ada di MA. Darul Muttaqin, Blega, Bangkalan,

sebab pihak sekolah/madrasah hanya menyediakan perangkat CD

pembelajaran interaktif untuk beberapa bidang studi saja, yaitu meliputi

bidang studi TIK, Sosiologi, Geografi, Sejarah, Ekonomi, Fisika, Kimia, dan

Biologi.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana frekuensi pemanfaatan Multimedia Interaktif dalam

pembelajaran oleh guru di MA. Darul Muttaqin Blega?

2. Bagaimana tipe pemanfaatan multimedia interaktif dalam pembelajaran

oleh guru di MA. Darul Muttaqin Blega?
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Multimedia

Interaktif dalam pembelajaran oleh guru di MA. Darul Muttaqin Blega?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana frekuensi pemanfaatan Multimedia

Interaktif dalam pembelajaran oleh guru di MA. Darul Muttaqin Blega.

2. Untuk mengetahui bagaimana tipe pemanfaatan multimedia interaktif

dalam pembelajaran oleh guru di MA. Darul Muttaqin Blega.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat

pemanfaatan Multimedia Interaktif dalam pembelajaran oleh guru di MA.

Darul Muttaqin Blega.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak

yang berkompeten dalam pemanfaatan multimedia interaktif dan internet

dalam pembelajaran, diantaranya adalah:

1. Madrasah Aliyah Darul Muttaqin, agar dapat digunakan sebagai

sumbangan keilmuan dalam mengoptimalkan pemanfaatan multimedia

interaktif dan internet dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar siswa, dan juga dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk

memecahkan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan

tersebut.
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2. Siswa, untuk menumbuhkan motivasi bagi siswa agar semakin

meningkatkan minatnya terhadap komputer dan internet sebagai media

pembelajaran.

3. Guru, untuk memberikan solusi permasalahan-permasalahan proses yang

berkaitan dengan pengembangan multimedia interaktif dan internet dalam

pembelajaran

4. Lembaga lain, agar dapat digunakan sebagai sumbangan ilmu dalam

mengoptimalkan pemanfaatan multimedia interaktif dan internet dalam

pembelajarannya, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran, dan juga dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk

memecahkan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan

terkait.

5. Peneliti sendiri, sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai

pemanfaatan multimedia interaktif dan internet dalam pembelajaran.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah ‘Penelitian Deskriptif’, sebab jenis penelitian

ini sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu fenomena

pemanfaatan multimedia interaktif dalam pembelajaran di MA Darul

Muttaqin Blega, Bangkalan. Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah

data kualitatif, maka jenis penelitian ini bisa disebut juga dengan

‘Penelitian Deskriptif Kualitatif’.
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Alasan memilih jenis penelitian deskriptif kualitatif ini adalah

karena peneliti ingin menggambarkan atau membeberkan suatu fenomena

sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada walaupun

kadang-kadang diberikan interpretasi atau analisis.17 Fenomena yang ada

dapat berupa fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia,

fenomena yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau.18 Fenomena

tersebut bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,

kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena

lainnya.19

Penelitian ini ingin menggambarkan atau membeberkan kasus atau

fenomena tentang pemanfaatan Multimedia Interaktif Dalam Pembelajaran

yang sedang terjadi di MA. Darul Muttaqin Blega Bangkalan. Fakta-fakta

lapangan yang akan ditemukan dalam penelitian ini akan diungkapkan apa

adanya secara teratur dan ketat, namun tetap melibatkan interpretasi dan

analisis peneliti sebab peneliti adalah instrumen utama dalam penelitian

ini. Jadi, pengungkapan fakta-fakta lapangan sangat dipengaruhi oleh

subjektivitas pribadi peneliti dalam memberikan interpretasi dan analisis,

namun tetap tidak terlepas dari prinsip mengutamakan obejektivitas.

Untuk itu, peneliti harus mempersiapkan penelitian dengan baik, tepat, dan

jujur.

17 Bagja Waluya, Sosiologi; Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung: Setia
Purna Inves, 2004), hlm.90

18 Suharsimi arikunto, Prosedure Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta; PT Rineka
Cipta, 2006), hlm. 10

19 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), hlm.72
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Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi

tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan.20 Adapun

karakteristik penelitian deskriptif [1] cenderung menggambarkan suatu

fenomena apa adanya dengan cara menelaah secara teratur-ketat,

mengutamakan obyektivitas, dan dilakukan secara cermat, [2] tidak

adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan, dan [3] tidak adanya

uji hipotesis.21

Sebagaimana karakteristik penelitian deskriptif, peneliti tidak akan

memberikan perlakuan apapun terhadap fenomena pemanfaatan MMI

dalam pembelajaran yang terjadi di MA Darul Muttaqin, Blega, seperti

tidak akan bereksperimen, mengembangkan, atau mengendalikan

fenomena agar menjadi begini ataupun begitu, peneliti hanya akan

mengungkapkan fakta apa adanya secara teratur, ketat dan ilmiah dengan

mengutamakan objektivitas.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian ‘Studi

Kasus’. Penelitian studi kasus (case study) adalah sebuah ekplorasi suatu

kasus program, peristiwa, aktivitas, atau suatu individu melalui

pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber

informasi (informan).22

20 Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hlm.447

21 Ibid., Arief Furchan, Pengantar … hlm.447
22 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five

Tradition, (London: SAGE Publications, 1998), hlm.37-38
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Suatu kasus dalam peneltian studi kasus memiliki beberapa tipe

dan sifat. Tipe kasus berupa kasus tunggal dan kolektif/multikasus,

sedangkan sifatnya berupa kasus biasa dan kasus tidak biasa.23

Adapun tipe kasus yang akan diteliti adalah kasus tunggal bersifat

kasus biasa yang terjadi sekarang, sebab permasalahan yang akan diteliti

merupakan kasus yang terjadinya hanya di MA Darul Muttaqin, Blega

pada waktu sekarang, yaitu fenomena pemanfaatan multimedia interaktif

dalam pembelajaran yang berlangsung saat ini di MA Darul Muttaqin,

Blega.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang “Pemanfaatan Multimedia Interaktif di MA

Darul Muttaqin, Blega, Bangkalan” dilakukan di MA. Darul Muttaqin,

yang terletak di Jl. KH. Hasyim 01-05, Desa Karanggayam, Kecamatan

Blega, Kabupaten Bangkalan, Madura. Penelitian ini dimulai pada tanggal

25 Juli 2013. Penelitian ini akan diselesaikan selama satu tahun pelajaran,

atau pada semester 1 dan 2 tahun pelajaran 2013-2014.

3. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah ‘Madrasah

Aliyah Darul Muttaqin Blega’, sebab lembaga tersebut memiliki suatu

keadaan yang akan diteliti (akan dijadikan ‘obyek penelitian’).24

b. Obyek penelitian

23 Ibid, John W. Creswell, Qualitative… hlm.38
24 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1998), hlm.35
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Berdasarkan penjelasan pada subyek penelitian di atas, maka

obyek penelitian dalam penelitian ini adalah suatu keadaan atau sifat

yang dimiliki oleh subyek penelitian, yaitu ‘Pemanfaatan Multimedia

Interaktif Dalam Pembelajaran’.

Berdasarkan batasan masalah yang dijelaskan dalam sub

Pembatasan Masalah pada Bab I, bahwa yang akan diteliti dalam

penelitian ini terbatas pada kasus multimedia interaktif dalam

pembelajaran di MA. Darul Muttaqin, Blega, Bangkalan.

Adapun prosedur dimaksud adalah rancangan tata cara kerja

untuk menyelesaikan pekerjaan/tugas dengan urutan waktu dan pola

kerja yang telah ditentukan.

4. Pemilihan Sample

Penentuan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling. Teknik ini digunakan untuk menentukan sample

dengan tujuan tertentu,25 yaitu mempertimbangkan kriteria permasalahan

penelitian dengan sample tertentu yang hanya memiliki keterkaitan dengan

masalah penelitian.

Sampel tidak dapat ditentukan terlebih dahulu sebab penelitian ini

akan menentukan sampel dengan menyesuaikan informasi yang semakin

muncul di lapangan berdasarkan fokus penelitian, yaitu kasus Pemanfaatan

MMI  Dalam Pembelajaran. Penentuan sampel akan ditentukan setelah

proses pengulangan informasi dilakukan, jadi jika informasi sudah tidak

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
hlm.85
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memerlukan pengulangan dan penjaringan lagi maka sampel bisa

ditentukan.26

Berdasarkan penjelasan di atas maka sample penelitian adalah 7

orang guru MA Darul Muttaqin yang mendapatkan jatah CD Pembelajaran

Interaktif, yaitu guru bidang studi [1] TIK, [2] Sosiologi, [3] Geografi, [4]

Sejarah, [5] Ekonomi, [6] Matematika, dan [7] Fisika, Kimia, Dan Biologi.

Pemilihan 7 orang guru tersebut berdasarkan pada keterkaitan CD

Pembelajaran Interaktif yang didapatkan dari jatah lembaga dengan

masalah utama penelitian ini, yaitu Multimedia Interaktif untuk

pembelajaran.

5. Sumber Data dan Jenis Data

Sumber data akan diklasifikasi menjadi dua: [1] data primer atau

data utama, yaitu data berupa kata-kata dan tindakan yang diperoleh dan

dikumpulkan langsung oleh penulis melalui teknik wawancara dan

observasi [2] data sekunder atau data tambahan/pendukung, yaitu data

berupa dokumen dan data statistik yang diperoleh dan dikumpulkan

penulis melalui teknik dokumentasi.27

Adapun jenis data yang akan diperoleh dan dikumpulkan ada dua

jenis; data kualitatif dan data kuantitatif. Jenis data utama yang akan

diperoleh dan dikumpulkan adalah data kualitatif, sebab data tidak

berbentuk angka, tapi berupa kata-kata, keadaan, proses, dan dokumen.28

Jika ada jenis data kuantitatif, seperti data statistik, analisisnya paling

26 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
hlm.224

27 Ibid., Lexy J. Moleong, Metode Penelitian …. hlm.157
28 Bagja Waluya, Sosiologi; Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung: Setia

Purna Inves, 2004), hlm.90
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banyak menggunakan statistik deskriptif dengan penyimpulan lebih

mendasarkan diri pada nilai rata-rata dan simpangan baku amatan atau

persentase amatan.29

Kesimpulannya, sumber data penelitian ini adalah [1] kata-kata

yang diperoleh dari teknik wawancara, [2] keadaan dan proses yang

diperoleh dari teknik observasi, dan [3] dokumen-dokumen penting, bisa

berupa sebuah catatan, audio-video, maupun gambar, yang diperoleh dari

teknik dokumentasi.

6. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, peneliti merupakan alat

(instrumen) pengumpul data utama, karena peneliti adalah manusia dan

hanya manusia yang dapat berhubungan dengan subyek, objek, dan

informan penelitian serta mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan

di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam

pengamatan, atau disebut sebagai participant observation,30 berperan

kreatif sebagai pelacak fakta atau informasi deskriptif, melakukan refleksi

dan secara simultan pula berfikir konvergen dan divergen dalam menyusun

fakta-fakta ke tingkat konsep.31

Tidak ada pilihan lain untuk menjadikan manusia (peneliti) sebagai

instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif karena segala

sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan

29 Wayan Santyasa, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Singaraja; UNDHIKSA, 2007),
hlm.24

30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
hlm.9

31 Sanapiah Faisal, 1990, Penelitian Kualitatif; Dasar-dasar dan Aplikasi, Malang, YA3
Malang, hl.45-46
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lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat

mencapainya.32

Ciri-ciri peneliti sebagai instrumen utama penelitian, antara lain:

a. Responsif. Peneliti sebagai alat peka yang bereaksi terhadap stimulus

dari lingkungan.

b. Adaptasi. Peneliti sebagai alat penyesuai diri terhadap semua aspek

keadaan dan dapat mengumpulkan beragam data sekaligus.

c. Holistik. Setiap situasi merupakan keseluruhan yang dapat dipahami

oleh manusia.

d. Perluasan pengetahuan. Suatu situasi yang melibatkan interaksi

manusia dalam memahaminya perlu sering merasakan berdasarkan

pengetahuan.

e. Proses data secepatnya. Peneliti sebagai instrumen dapat segera

menganalisis data yang diperoleh, maupun menafsirkannya dengan

segera untuk menentukan arah pengamatan seketika.

f. Klarifikasi dan ikhtisar.33 Hanya manusia sebagai instrumen dapat

mengambil kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan pada

suatu saat dan menggunakan segera sebagai penegasan, perubahan,

perbaikan ataupun penolakan.

7. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data

dan sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di

lapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain selain

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
hlm.223

33 Op. Cit., Lexy J. Moleong, Metode Penelitian … hlm.169-171
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manusia adalah berbagai bentuk alat bantu dan berupa dokumen-dokumen

lainnya yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil

penelitian, namun berfungsi sebagai instrumen pendukung. Oleh karena

itu, kehadiran peneliti di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk

memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti dengan

informan dan atau sumber data lainnya di sini mutlak diperlukan.

8. Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan jawaban yang mendalam seputar

permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara

Pedoman wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini

berbentuk semi structured,34 sebab proses wawancara dalam penelitian

kualitatif relatif tidak diarahkan (non-directive).35 Dalam hal ini, mula-

mula peneliti menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah

terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam dalam mengorek

keterangan lebih lanjut.36

b. Observasi

Tehnik observasi merupakan bagian intrinsik dari metode

wawancara. Adler dan Adler mengatakan bahwa observasi merupakan

34 Suharsimi arikunto, Prosedure Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta; PT Rineka
Cipta, 2006), hlm. 227

35 Christine Daymon, Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif (Yogyakarta; PT
Bentang Pustaka, 2008), hlm. 258

36 Op.Cit., Suharsimi arikunto, Prosedure …, hlm. 227
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dasar fundamental dari semua metode riset.37 Jadi, metode observasi

(observation research) akan digunakan secara sistematis untuk

mendukung metode wawancara.

Teknik obsevasi yang akan dilakukan peneliti adalah passive

participant observation atau observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti

datang di tempat kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat

dalam kegiatan tersebut.38 Teknik ini akan mempererat hubungan

peneliti dengan informan, sehingga data yang diperoleh semakin

leluasa39 melalui teknik yang sistematis.40

c. Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lainnya, sebagaimana

disebutkan di atas, adalah metode dokumentasi. Tidak menutup

kemungkinan data-data mengenai permasalahan yang akan diteliti

dapat berupa catatan, transkrip, buku, silabus, kurikulum, surat kabar,

majalah, notulen rapat, agenda, rekaman audio dan video, dan

sebagainya.

Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,

agenda dan sebagainya.41 Cara pengumpulan data melalui peninggalan

37 Op.Cit., Christine Daymon, Immy Holloway, Metode-Metode …, hlm. 320
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),

hlm.
39 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan (Sleman; Pustaka

Widyatama, 2006), hlm. 142
40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1989), hlm.
41 Suharsimi arikunto, Prosedure Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta; PT Rineka

Cipta, 2002), hlm. 206
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tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai

pendapat, dalil yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.42

9. Keabsahan atau Validitas Data

Dalam upaya mendapatkan data yang valid dan reliable, maka

digunakan teknik triangulasi sebelum proses analisis data. Teknik

triangulasi memungkinkan penulis untuk memeriksa data yang diperoleh

dari teknik-teknik pengumpulan data dengan memanfaatkan sesuatu yang

lain di luar data untuk tujuan pengecekan kembali atau sebagai

pembanding antar data.

Ada empat teknik triangulasi, yaitu [1] triangulasi data (sering kali

juga disebut dengan triangulasi sumber), [2] triangulasi metode, [3]

triangulasi teori, dan [4] triangulasi peneliti.43 Dari keempat teknik di atas,

peneliti memilih teknik pertama untuk penelitian ini.

Pemeriksaan keabsahan data mengunakan teknik triangulasi data

atau sumber dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara:

a. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil dokumentasi.

c. Membandingkan keadaan dengan pandangan, seperti antara yang

kompeten atau memiliki keahlian di bidang multimedia interaktif

dengan yang tidak.

d. Membandingkan data yang diperoleh dari masing-masing informan.

10. Analisis Data

42 Nawawi Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2005), hlm.133

43 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LkiS, 2007), hlm.99
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Analisis dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Jika ada data

kuantitatif, analisisnya paling banyak menggunakan statistik deskriptif

dengan penyimpulan lebih mendasarkan diri pada nilai rata-rata dan

simpangan baku amatan atau persentase amatan. 44 Hasil analisis data

kualitatif dikonsultasikan dengan makna kualitatif yang mencerminkan

struktur dasar terhadap jawaban masalah penelitian.45

Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian dan sudah terkumpul,

maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Miles dan

Huberman mengungkapkan bahwa “analisis data pada penelitian kualitatif

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai

pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktifitas analisis dilakukan

secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh”.46 Oleh karena itu, konsep analisis yang akan digunakan pada

penelitian ini adalah konsep analisis data penelitian deskriptif kualitatif

Miles dan Huberman yang terdiri dari 4 tahap, yaitu [1] koleksi data, [2]

reduksi data, [3] penyajian data, dan [4] penarikan kesimpulan dan

verifikasi.47

1. Koleksi data

Dalam tahap ini penulis akan mengumpulkan semua data yang

telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi

secara obyektif dan apa adanya. Proses ini dimulai dengan

44 Wayan Santyasa, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Singaraja; UNDHIKSA, 2007),
hlm.24

45 Ibid., Wayan Santyasa, Metode Penelitian …. hlm.24
46 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008),

hlm.246
47 Ibid., Sugiono, Metode Penelitian …. hlm.334



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22

mempelajari kemudian mengukur, mengurutkan, mengelompokkan,

dan memberi kode.

2. Reduksi data

Pada tahap kedua ini, penulis akan melakukan proses

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan.

Langkah-langkahnya adalah menggolongkan tiap permasalahan

melalui uraian singkat, membuang yang tidak perlu, dan

mengorganisasikan data. Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar

terdapat gambaran yang lebih spesifik yang nantinya dapat

mempermudah peneliti melakukan proses pada tahap selanjutnya.

3. Penyajian data

Pada tahap ini penulis akan menganalisis dan menyusun data

yang sudah melalui tahap reduksi pola tertentu yang berurutan

berdasarkan klasifikasi jenis data sehingga menjadi informasi yang

dapat disimpulkan. Bentuk penyajian yang akan dipilih oleh penulis

berupa tabel.

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Tahap ini merupakan tahap memahami makna, keteraturan,

pola, dan penjelasan. Kegiatan penarikan kesimpulan berisi tinjauan

ulang pada data untuk diuji kebenarannya, kekuatannya, dan

kecocokannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa tahap penarikan

kesimpulan ini masih sering bersifat sementara dan ada kemungkinan

berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap
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selanjutnya. Langkah menemukan bukti-bukti ini disebut verifikasi.

Jika kesimpulan ini dianggap kurang, maka penulis bisa kembali lagi

ke lapangan untuk mendapatkan data tambahan yang relevan.

G. Kajian Terdahulu

Berikut ini beberapa kajian terdahulu yang barkaitan dengan penelitian

ini, baik berupa skripsi atau tesis, yaitu:

1. “Penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif berbantuan

komputer untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII F di SMP Negeri 2

Bantul” penelitian tersebut bertujuan mengetahui peningkatan motivasi

dan kemampuan memecahkan masalah matematika siswa kelas VII. Jenis

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menggunakan dua

siklus penelitian.

2. “Efektifitas Penerapan Multimedia Pembelajaran Interaktif Komponen Perangkat

Keras (Hardware) Komputer Dengan Menggunakan Metode Diskusi Kelompok

Pada Siswa Kelas VII SMPN 40 Bandung” penelitian tersebut bertujuan untuk

mengetahui efektifitas keberhasilan penerapan MMI komponen hardware

komputer pada pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuasi eksperimen

dengan desain penelitian one-group pretest-postest design. Populasi dan

sampelnya adalah Siswa kelas VII SMPN 40 Bandung,

3. ”Pengembangan Multimedia Interaktif Untuk Pembelajaran Topik

Lingkaran Di SMA”. Skripsi oleh Rika Nur Yulinda. Penelitian ini

menekankan pada pengembangan Multimedia interaktif pada aktivitas
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siswa menggunakan media berbasis komputer dalam pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk [1] mengembangkan multimedia interaktif

topik lingkaran, dan [2] mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran

topik lingkaran dengan multimedia interaktif. Multimedia interaktif yang

dikembangkan oleh Rika menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,

Development, Implementation, dan Evaluation). 48

Judul skripsi dan tesis yang berkaitan dengan pemanfaatan multimedia

interaktif di atas jauh berbeda dengan penelitian pada tesis ini. Baik dari segi

subjek dan objek penelitian, tujuan penelitian, dan metode penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian

diskriptif kualitatif, pendekatannya adalah studi kasus, subyek penelitian

adalah lembaga ‘MA. Darul Muttaqin Blega’, dan obyek penelitian adalah

‘Pengembangan Multimedia Interaktif (MMI) Dan Internet Dalam

Pembelajaran’. Responden penelitian dipilih berdasarkan motode purposive

sampling dimanakan jumlah responden dipilih berdasarkan jumlah guru yang

mendapat jatah CD Pembelajaran Interaktif.

Jadi, tidak ditemukan satupun hasil pada penelitian terdahulu yang

memiliki kesamaan dengan penelitian ini, baik dari segi judul, tujuan

penelitian, metode penelitian, subjek dan objek penelitian serta teknik analisis

data. Oleh karena itu, penelitian ini dijamin bukan merupakan penelitian yang

plagiatif.

H. Sistematika Pembahasan

48 Rika Nur Yulinda, “Pengembangan Multimedia Interaktif Untuk Pembelajaran Topik
Lingkaran Di SMA”, UNY. http://eprints.uny.ac.id/343/, diakses tanggal 20 Februari 2012
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1. BAB I: PENDAHULUAN, berisi latar belakang penulis memilih

penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, penegasan istilah,

pembatasan masalah, manfaat penelitian, metode penelitian, penyajian dan

analisis data, dan sistematika pembahasan.

2. BAB II: TINJAUAN TEORI, berisi tentang pengertian multimedia secara

umum, penjelasan tentang multimedia berbasis komputer dan intenet

dalam pembelajaran, dasar teori dan metode umum pengembangan

multimedia interaktif dan internet dalam pembelajaran, dan fokus

pengembangan multimedia interaktif dan internet dalam pembelajaran.

3. BAB III: HASIL PENELITIAN, berisi sajian data seputar sejarah

berdirinya MA. Darul Muttaqin Blega, data tentang pemanfaatan

multimedia interaktif dan internet dalam pembelajara di MA. Darul

Muttaqin Blega, data guru dan spesifikasi keahliannya, data tentang faktor-

faktor penghambat dan pendukung proses pengembangan multimedia

interaktif dan internet dalam pembelajara di MA. Darul Muttaqin Blega,

analisis data meliputi: koleksi data, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan dan verifikasi.

4. BAB IV: ANALISIS DATA: berisi analisis data tentang frekuensi

pemanfaatan MMI dalam pembalajaran oleh guru, tipe pemanfaatan MMI

dalam pembalajaran oleh guru, dan factor pendukung dan penghambat

pemanfaatan MMI dalam pembalajaran oleh guru di MA Darul Muttaqin.

5. BAB V: PENUTUP, berisi kesimpulan hasil penelitian, dan saran berupa

masukan untuk lokasi penelitian dan para peneliti lainnya.


